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Abstract

Low student learning outcomes are caused by a lack of active student participation during learning activities.
Therefore, this study aims to determine the difference in mathematics learning outcomes on the subject of
Number Patterns between students who apply the Group Investigation Cooperative Learning Model through the
Gallery Walk Method and students who use the direct learning model at SMP Negeri 3 Tondano by utilizing a
quasi-experimental design with a pretest-posttest control group design. The research subjects were class VIII-A
as the experimental class (n=20) and class VIII-B as the control class (n=20). The experimental class obtained a
pretest average of 25.05 and a posttest average of 75.4 (an increase of 50.35 points), while the control class
obtained a pretest average of 36.65 and a posttest average of 62.3 (an increase of 25.65 points). The instrument
consisted of four essay questions that had undergone expert validation. Normality and homogeneity tests showed
that the data from both classes were normally distributed and homogeneous. The independent t-test results
showed tcount = 3.732 > ttable = 2.024 with sig. (2-tailed) = 0.001 < 0.05. Thus, the mathematics learning
outcomes of students who used the Group Investigation model with the Gallery Walk method were significantly
higher than those of students who used the direct learning model.
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Abstrak

Rendahnya capaian belajar pembelajar dipicu oleh minimnya partisipasi aktif pembelajar selama aktivitas
pembelajaran. Oleh karena itu, riset ini bertujuan mengidentifikasi disparitas capaian belajar matematika pada
topik Pola Bilangan antara pembelajar yang mengimplementasikan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation lewat Metode Gallery Walk dengan pembelajar yang memanfaatkan model pembelajaran langsung
di SMP Negeri 3 Tondano melalui pemanfaatan desain quasi eksperiment dengan Pretest-Posttest Control Group
Design. Subjek riset ialah kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen (n=20) dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol
(n=20). Kelas eksperimen memperoleh mean tes awal 25,05 dan tes akhir 75,4 (peningkatan 50,35 poin),
sementara kelas kontrol memperoleh mean tes awal 36,65 dan tes akhir 62,3 (peningkatan 25,65 poin). Instrumen
terkonstruksi dari 4 soal uraian yang telah melalui validasi ahli. Uji normalitas beserta homogenitas
mengindikasikan bahwa data kedua kelas terdistribusi normal dan homogen. Output uji-t independen
mengindikasikan thitung = 3,732 > ttabel = 2,024 dengan sig.(2-tailed) = 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, capaian
belajar matematika pembelajar yang memanfaatkan model Group Investigation dengan metode Gallery Walk
secara bermakna lebih superior dibandingkan model pembelajaran langsung.

Kata kunci: Group Investigation, Gallery Walk, Hasil Belajar, Pola Bilangan
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengonstruksi kualitas SDM. Sistem pendidikan
yang baik ditandai dengan perluasan kesempatan belajar, peningkatan mutu, beserta optimalisasi
efisiensi manajemen pendidikan (Amanu et al., 2023). Dalam konteks ini, matematika berfungsi
penting, bukan hanya sebagai komponen kurikulum inti, namun juga sebagai kapabilitas dasar yang

relevan dengan kehidupan sehari-hari dan tuntutan abad ke-21 (Hidayat & Sariningsih, 2018; Magenda


https://doi.org/10.31004/cendekia.v10i2.4848

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Melalui Metode Gallery Walk dan Model
Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pola Bilangan di SMP Negeri 3 Tondano, Nur Iman
Taufik Irwan, John Robby Wenas, Ichdar Domu

1263

et al., 2024). Akan tetapi, pada realitanya, matematika masih kerap dianggap sulit oleh pembelajar.
Kesulitan dalam mempelajari matematika berdampak langsung pada pencapaian capaian belajar
mereka (Mokalu et al., 2018). Capaian belajar merupakan objektif akhir proses pembelajaran yang
ditunjukkan lewat perubahan perilaku pembelajar yang bersifat permanen (Priansa, 2017).

Berlandaskan observasi selama Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 3
Tondano pada tahun 2025, teridentifikasi sejumlah hambatan dalam aktivitas belajar matematika. Di
antaranya ialah dominasi pembelajaran langsung serta komunikasi searah, minimnya keterlibatan aktif
pembelajar, beserta rendahnya keberanian pembelajar dalam menyuarakan pendapat atau bertanya.
Kondisi ini mengakibatkan pembelajar cenderung pasif, tidak terlatih dalam analisis dan investigasi,
beserta mengalami kejenuhan belajar. Dampaknya, pada topik pola bilangan, hanya 9 dari 22
pembelajar (40,90%) yang mengakomodasi Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)
sejumlah 70, sementara 59,09% pembelajar masih belum tuntas dengan nilai mean 62. Data ini
mengindikasikan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran guna meningkatkan capaian belajar
pembelajar.

Beragam kajian terdahulu mengindikasikan bahwa model pembelajaran inovatif mampu
meningkatkan capaian belajar matematika pembelajar. Nurhasanah & Sobandi (2016) memaparkan
tentang minat belajar yang berdampak terhadap capaian belajar pembelajar. Rizal & Ode Nining
Setiyawan (2026) membuktikan bahwa model Group Investigation secara bermakna meningkatkan
capaian belajar matematika pembelajar SMP dibandingkan pembelajaran konvensional. Selaras
dengan itu, Rizal & Ode Nining Setiyawan (2026) menemukan peningkatan penguasaan konsep
matematis lewat implementasi Group Investigation berbasis kontekstual. Dalam konteks pembelajaran
aktif, metode Gallery Walk terbukti meningkatkan partisipasi dan motivasi pembelajar dalam belajar
(Buulolo, 2022; Rustam et al., 2020). Lebih lanjut, Aulia et al. (2026) membuktikan bahwa kombinasi
model kooperatif dengan metode berbasis gerakan aktif secara bermakna meningkatkan capaian
belajar dan rasa percaya diri pembelajar.

Meskipun riset-riset di atas telah membuktikan efektivitas Group Investigation dan Gallery
Walk secara terpisah, kajian yang mengintegrasikan kedua pendekatan ini secara simultan pada topik
Pola Bilangan di tingkat SMP masih sangat terlimitasi. Sebagian besar riset berfokus pada mata
pelajaran IPA atau IPS, atau pada tingkat SD, sehingga riset ini berorientasi pada pengintegrasian
model Group Investigation dengan metode Gallery Walk secara bersamaan guna meningkatkan
capaian belajar matematika pada topik Pola Bilangan di SMP Negeri 3 Tondano, yang belum pernah
diteliti sebelumnya di lokasi ini.

Berlandaskan uraian latar belakang maka kajian ini bertujuan guna mengidentifikasi perbedaan
capaian belajar matematika topik Pola Bilangan antara pembelajar yang memanfaatkan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan metode Gallery Walk dengan peserta didik
yang memanfaatkan model pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 3 Tondano.
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METODE

Kajian ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif yakkni jenis eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design, dimana kedua kelompok diberikan
tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) sesudah perlakuan (Sugiyono, 2019) serta
berlokasi VIII SMP Negeri 3 Tondano pada bulan September semester ganjil T.A 2025/2026.

Populasi meliputi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Tondano yang terkonstruksi atas dua
kelas: kelas VIII-A (20 orang) dan kelas VIII-B (20 orang). Sampel diseleksi memanfaatkan teknik
simple random sampling, maka kelas VIII-A (kelas eksperimen) yang mendapat perlakuan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan metode Gallery Walk, sementara kelas VIII-
B ditetapkan sebagai kelas kontrol yang memanfaatkan model pembelajaran langsung (Creswell &
Creswell, 2017).

Instrumen yang dimanfaatkan ialah tes capaian belajar berbentuk uraian sejumlah 4 butir soal yang
mengacu pada indikator pencapaian kompetensi topik Pola Bilangan kelas VIII. Sebelum penggunaan,
instrumen divalidasi oleh dua validator ahli, yakni seorang dosen matematika dan seorang pendidik
matematika SMP. Validasi dilaksanakan guna memastikan kesesuaian materi, konstruksi, beserta
bahasa soal. Instrumen dideklarasikan valid dan layak dimanfaatkan sesudah melalui revisi
berlandaskan masukan validator. Skor setiap butir soal berkisar antara 0-25, sehingga skor total
berkisar antara 0—100.

Prosedur terdiri dari tiga fase: (1) fase persiapan, melingkupi penyusunan perangkat pembelajaran
(RPP, LKPD, media), penyusunan dan validasi instrumen tes, beserta pelaksanaan tes awal pada kedua
kelas; (2) fase implementasi, melingkupi implementasi model Group Investigation dengan metode
Gallery Walk pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol selama 4
pertemuan; dan (3) fase evaluasi, melingkupi pelaksanaan tes akhir pada kedua kelas dan pengoleksian
data akhir.

Data yang terhimpun dianalisis dengan; uji prasyarat yang melingkupi uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov) dan uji homogenitas (Levene Test), keduanya memanfaatkan bantuan SPSS
24. Kedua, uji hipotesis memanfaatkan Independent Samples T-Test dengan nilai sig, a = 0,05. Kriteria
pengujian: Ho ditolak apabila sig.(2-tailed) < 0,05 atau thitung > ttabel (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Penelitian

Berikut deskripsi statistik data tes awal dan akhir kedua kelas dipresentasikan dalam Tabel 1

dan 2.
Tabel 1. Data Statistik Kelas Eksperimen
Statistik Pretest Posttest
Jumlah Siswa 20 20

Rata-rata 25,05 75,40
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Standar Deviasi 12,21 9,03
Varians 149,00 81,51
Nilai Maksimum 50 89
Nilai Minimum 11 60
Tabel 2. Data Statistik Kelas Kontrol
Statistik Pretest Posttest
Jumlah Siswa 20 20
Rata-rata 36,65 62,30
Standar Deviasi 18,09 12,84
Varians 327,40 164,96
Nilai Maksimum 60 85
Nilai Minimum 2 35

Berlandaskan Tabel 1 dan 2, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan mean
sejumlah 50,35 poin (dari 25,05 menjadi 75,40), sementara kelas kontrol mengalami peningkatan
25,65 poin (dari 36,65 menjadi 62,30). Disparitas peningkatan ini mengindikasikan bahwa perlakuan
model Group Investigation dengan Gallery Walk memberikan dampak yang lebih bermakna terhadap
capaian belajar pembelajar.

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan dengan uji Kolmogorov-Smirnov memanfaatkan SPSS 24 guna
menentukan apakah data terdistribusi normal. Hipotesis: Ho = data terdistribusi normal jika nilai sig >
0,05. Output uji dipresentasikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas Pretest (Sig.) Posttest (Sig.) Nilai Sig. Min.
Kontrol (VIII-B) 0,151 0,720 0,05
Eksperimen (VIII-A) 0,061 0,350 0,05
Kesimpulan Normal Normal Ho Diterima

Berlandaskan Tabel 3, seluruh nilai sig. uji normalitas baik tes awal maupun tes kedua kelas
lebih < 0,05. Artinya, Ho diterima dan dapat dikonklusikan yakni data tes awal akhir erdistribusi

normal.
Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas (Levene Test) berbantuan SPSS 24. Hipotesis: Ho = varians kedua kelas
homogen apabila nilai sig > 0,05. Hasil uji dipresentasikan pada Tabel 4 dan 5.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest

Data Levene Statistic Sig. Kesimpulan
Pretest (Kontrol & 0,062 > 0,05 Homogen
Eksperimen)
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Posttest
Data Levene Statistic Sig. Kesimpulan
Posttest (Kontrol & 0,065 > 0,05 Homogen
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| Eksperimen) | | | |

Hasil uji homogenitas mengindikasikan bahwa sig. Levene Test tes awal = 0,062 > 0,05 dan
sig. tes akhir = 0,065 > 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima dan varians data kedua kelas ialah
homogen, maka dapat dilanjutkan uji-t.

Hasil Uji Hipotesis

Selanjutnya, uji hipotesis dengan Independent Samples T-Test dengan bantuan SPSS 24.
Hasil uji dipresentasikan pada Matriks 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Parameter Nilai Kesimpulan
thitung 3,732 Ho Ditolak
tabel (df=3 8, 0L=0,05) 2,024
Sig. (2-tailed) 0,001
A 0,05
Perbedaan Rata-rata (Eksperimen — 13,10
Kontrol)

Berlandaskan Tabel 6, didapat nilai sig.(2-tailed) = 0,001 < 0,05 dan nilai timng = 3,732 > tiaper
= 2,024. Oleh karena itu, Ho ditolak, yang bermakna adanya perbandiangan pada capaian akademik
matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Diskusi
Hasil kajian mengindikasikan bahwa kelas eksperimen memperoleh mean tes akhir 75,40, secara

bermakna lebih superior daripada kelas kontrol yang memperoleh mean 62,30. Peningkatan mean kelas
eksperimen (50,35 poin) hampir dua kali lipat peningkatan kelas kontrol (25,65 poin). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa implementasi model Group Investigation lewat metode Gallery Walk
berdampak positif yang unggul terhadap capaian belajar matematika pembelajar pada topik Pola
Bilangan.

Temuan ini seirama dengan Amanu et al. (2023) yakni model Group Investigation
melibatkan pembelajar secara aktif dalam proses investigasi topik pembelajaran sejak fase
perencanaan, sehingga mampu mengembangkan kapabilitas analitis dan pemecahan persoalan. Lebih
lanjut, Sari et al. (2024) membuktikan bahwa model kooperatif tipe Group Investigation meningkatkan
kapabilitas bernalar kritis juga pemecahan persoalan matematis pembelajar SD. Dalam konteks yang
lebih luas, Ritonga et al. (2024) menemukan bahwa Group Investigation secara konsisten mengungguli
pembelajaran konvensional dalam mengoptimalkan capaian belajar matematika di tingkat SMP,
selaras dengan temuan riset ini.

Keunggulan kelas eksperimen juga dapat dijelaskan lewat kontribusi metode Gallery Walk.
Metode ini mendorong pembelajar guna aktif bergerak, mengidentifikasi, dan mendiskusikan karya
kelompok lain, sehingga meningkatkan interaksi sosial dan penguasaan konsep secara kolaboratif
(Buulolo, 2022). Rustam et al. (2020) menegaskan bahwa Gallery Walk mampu mengoptimalkan

ketertarikan belajar pembelajar karena menciptakan atmosfer belajar yang dinamis dan tidak
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membosankan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan capaian belajar(Nurhasanah &
Sobandi, 2016) .

Riset ini membuktikan bahwa integrasi model Group Investigation dengan metode Gallery Walk
secara sinergis dapat mengatasi problematika pembelajaran matematika yang bersifat pasif dan searah,
khususnya pada topik Pola Bilangan di SMP. Riset ini juga memperkuat literatur bahwa pendekatan
pembelajaran aktif berbasis kooperatif dan eksplorasi fisik (gallery walk) merupakan strategi yang
efektif guna meningkatkan keterlibatan dan capaian belajar pembelajar (Aulia et al., 2026; Rizal &
Ode Nining Setiyawan, 2026)

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil kajian ini maka disimpulkan adanya komparasi antara capaian belajar
matematika topik Pola Bilangan pembelajar kelas VIII SMP Negeri 3 Tondano yang memanfaatkan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lewat metode Gallery Walk dengan
pembelajar yang memanfaatkan model pembelajaran langsung.

Hasil kajian ini memberikan saran yakni: (1) pendidik matematika dapat mengimplementasikan
model Group Investigation dipadukan dengan metode Gallery Walk sebagai alternatif pembelajaran
aktif, terutama pada topik yang memerlukan penguasaan konsep dan investigasi; (2) pihak sekolah
hendaknya mendukung pengembangan model pembelajaran inovatif lewat pelatihan dan penyediaan
fasilitas; dan (3) peneliti selanjutnya dapat memperluas riset dengan jumlah sampel yang lebih besar,

topik yang berbeda, atau mengintegrasikan variabel mediator seperti motivasi dan kapabilitas berpikir

kritis.
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